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Nama : Riris Jayanti 

ABSTRAK 

Program Studi : Sastra Jepang 

Judul : Analisis Perubahan Hubungan Klan Taira dan Klan Minamoto 

pada Akhir Zaman Heian 

Skripsi ini menerangkan tentang perubahan hubungan klan Taira dan klan 

Minamoto pada akhir zaman Heian. Penelitian ini menggunakan metode 

kepustakaan dengan mencari informasi sebanyak-banyaknya dari berbagai sumber. 

Penelitian ini dibuat untuk menjelaskan tentang penyebab dan dampak dari 

perubahan hubungan klan Taira dan Minamoto pada akhir zaman Heian. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perubahan hubungan klan Taira dan klan 

Minamoto disebabkan oleh perebutan kekuasaan dan berdampak pada 

terbentuknya zaman feodal di Jepang. 

Kata Kunci: 

Dinamika, klan, Taira, Minamoto, akhir zaman Heian. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1 . 1  Latar Belakang Masalah 

Zaman Heian, adalah bagian akhir dari zaman klasik Jepang dalam klasifikasi 

pembagian zaman sejarah Jepang dari tahun 794 sampai dengan tahun 1 1 8 5  

(Encyclopedia Britannica, 2007; 127). Zaman ini mengambil nama dari ibu 

kotanya pada saat itu, yaitu Heian-kyo yang berarti modern Kyoto. Pada zaman 

ini diketahui bahwa para bangsawan, terutama yang berasal dari klan Fujiwara 

berpengaruh besar dalam pemerintahan Jepang, walaupun pemegang kekuasaan 

otentik berada di tangan kaisar, karena ibu dari para kaisar sebagian besar berasal 

dari klan Fujiwara (F. W. Seal, 2005, p. 3). Keadaan ini terus berlangsung hingga 

abad ke-10. 

Para bangsawan hidup dalam kekayaan dengan memanfaatkan tanah mil ik 

mereka yang disebut sh~en. Mereka saling memperebutkan dan mempertahankan 

sh~en yang mereka mil ik i .  Untuk mempertahankan tanah itu, para bangsawan 

memerlukan bantuar. para petani yang mereka latih berperang. Dari sanalah 

muncul para petani yang dipersenjatai, yang pada akhirnya disebut bushi. Pada 

akhir Zaman Heian, keberadaan bushi semakin penting, beberapa klan terkuat 

diantaranya adalah klan Minamoto dan klan Taira. 

Setelah Kaisar Konoe meninggal, terjadi perebutan kekuasaan antara mantan 

kaisar Sutoku yang menginginkan anaknya, Pangeran Shigehito naik tahta. 
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Namun, pada akhirnya saudaranya memenangkan pertentangan dan naik tahta 

menjadi Kaisar Go-Shirakawa. Dalam pertentangan yang disebut Pemberontakan 

Hogen (( 7c0EL) pada tahun 1 1 5 6  tersebut, klan Taira yang dipimpin oleh Taira 

no Kiyomori dan lan Minamoto yang dipimpin oleh Minamoto no Yoshitomo 

bersama berada di pihak Kaisar Go-Shirakawa, sedangkan ayah dari Yoshitomo, 

yaitu Minamoto no Tameyoshi bersama dengan Fujiwara no Yorinaga berada di 

p ihak mantan kaisar Sutoku. 

Walaupun Kaisar Go-Shirakawa telah berkuasa, namun kekuasaan politik 

yang sesungguhnya berada pada dua klan yang kemudian bersaing 

memperebutkan kekuasaan tertinggi, yaitu klan Taira dan klan Minamoto. Pada 

masa Pemberontakan H~gen, terlihat bahwa kedua klan belum sepenuhnya 

berselisih, namun peristiwa tersebut membuktikan bahwa kekuatan militer sangat 

berpengaruh dalam suksesi perebutan tahta kekaisaran. Karena sudah d iaku i . 

kedua klan terkuat ini berselisih memperebutkan kekuatan politik, dan dari 

perselisihan tersebut kemudian terjadilah Pemberontakan Heiji (7#EL) pada 

tahun 1 1 6 0 .  

Pemberontakan Heiji disebabkan oleh Minamoto no Yoshitomo yang ing in 

menjatuhkan Taira no Kiyomori dalam memperebutkan kekuasaan pol itik. Dalam 

Pemberontakan Heiji tersebut, Minamoto no Yoshitomo kalah dalam pertempuran 

dan klan Minamoto diasingkan. Dari Pemberontakan Heiji, terlihat bahwa kedua 

klan telah sepenuhnya berselisih memperebutkan kekuasaan. Beberapa dekade 

setelah Pemberontakan Heiji, klan Minamoto mencoba kembali menjatuhkan klan 
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Taira dan pada akhirnya terjadi Perang Gempei (I#S { if) pada tahun 1 1 8 0 .  

Perang ini berakhir pada tahun 1 1 8 5  dan dimenangkan oleh klan Minamoto yang 

dipimpin oleh Minamoto no Yoritomo, yang pada akhirnya memimpin Kamakura 

Bakufu. 

Dari penguraian diatas, apakah yang menyebabkan kedua klan yang pada 

awalnya bersekutu, memegang kekuasaan politik yang hampir sama kuat, namun 

pada akhirnya berselisih dan saling bertentangan? Pertanyaan ini yang penulis 

harapkan akan terjawab dengan melakukan penelitian ini .  

1.2 Identifikasi Masalah 

Jepang pada Zaman Heian adalah negara yang dipimpin oleh seorang Kaisar. 

Namun pada Zaman Kamakura, Jepang berada dalam pimpinan seorang shogun. 

Sh~gun adalah pemimpin dari para bushi atau prajurit (F.W. Seal & C.E. West, 

2005, p. 19). Zaman Heian bagian akhir adalah zaman transisi pusat kekuatan dari 

kekaisaran menjadi suatu negara yang dipimpin oleh kaum m iliter . Pada Zaman 

Heian bagian akhir tersebut terjadi berbagai peristiwa yang melibatkan kekaisaran 

dan kaum militer. Kaum militer tersebut berasal dari suatu kelompok yang berasal 

dari suatu klan. Pada akhir Zaman Heian, ada dua klan terkuat yang 

memperebutkan kekuasaan, hingga kekuasaan tersebut melampaui kekuasaan 

seorang kaisar, yaitu Klan Taira dan Klan Minamoto. Bagaimanakah perubahan 

hubungan kedua klan tersebut hingga membuat pusat kekuasaan beralih kepada 

kaum militer? Pertanyaan terse but yang akan dibahas pada skripsi ini. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini meliputi sedikit mengenai Jepang pada 

abad ke-10 Zaman Heian, yang mencakup tentang keadaan politik dan masyarakat 

Jepang pada masa itu; lalu inti penelitian yang mencakup mengenai 

Pemberontakan Hogen (( #l) pada tahun 1 1 56 ,  Pemberontakan Heiji (# 

05L) pada tahun 1 1 60 ,  hingga Perang Gempei (# 4 i) pada tahun 1 1 80 ;  serta 

sedikit mengenai Jepang pada awal pemerintahan Kamakura Bakufu, yang 

berkesinambungan dengan hasil akhir Perang Gempei. Untuk memperjelas siapa 

saja yang berperan penting dalam peristiwa-peristiwa tersebut, penulis akan 

meneliti silsilah kekaisaran sejak masa kepemimpinan Kaisar Toba hingga masa 

kepemimpinan Kaisar Antoku; silsilah klan Taira; dan silsilah klan Minamoto. 

Dengan adanya pembatasan masalah ini, penulis berusaha mempersempit 

ruang lingkup penelitian dengan tetap mempertahankan kronologi dari setiap 

peristiwa sejarah yang terjadi mulai sejak Jepang pada Zaman Heian abad ke-10, 

hingga Jepang pada awal pemerintahan Kamakura Bakufu agar terlihat 

kesinambungan logika dan fakta dalam setiap peristiwa-peristiwa tersebut. Hal ini 

diharapkan dapat membantu penulis dalam menyusun fakta-fakta yang ada 

d imulai sejak Pemberontakan Hogen, sampai dengan Perang Gempei dan 

menemukan kesimpulan yang tepat mengenai perubahan hubungan klan Taira dan 

klan Minamoto. 
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1.4 Perumusan Masalah 

Dari sedikit penjelasan tentang perubahan hubungan klan Taira dan klan 

Minamoto di atas, masalah yang akan diteliti adalah: 

I .  Apakah penyebab perubahan hubungan klan Taira dan klan Minamoto? 

2. Bagaimanakah dampak dari perubahan hubungan klan Taira dan klan 

Minamoto? 

3. Siapa saja tokoh-tokoh yang mempengaruhi perubahan hubungan klan 

Taira dan klan Minamoto? 

Masalah-masalah yang tertulis diatas sekiranya adalah garis besar dari 

masalah-masalah yang akan diteliti oleh penulis. Masalah-masalah tersebut 

mungkin akan bertambah seiring dengan dilakukannya penelitian, tetapi masalah 

masalah baru yang mungkin akan muncul tersebut tidak akan keluar dari inti 

permasalahan yang sudah tertulis diatas. 

1.5 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dibuat untuk meneliti mengenai: 

1 .  Mengetahui penyebab perubahan hubungan klan Taira dan klan Minamoto. 

2. Mengetahui dampak dari perubahan hubungan klan Taira dan Minamoto. 

3. Mengetahui tokoh-tokoh yang berperan penting dalam peristiwa-peristiwa 

yang berkaitan dengan hubungan kedua klan. 

Meskipun penyebab perubahan tersebut lebih banyak berhubungan dengan 

aspek politik pada masa itu, penelitian ini juga akan meneliti mengenai penyebab 
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perubahan diluar dari sudut pandang kepolitikan. Dalam penilitian ini pula akan 

dibahas secara mendetil kronologi Pemberontakan Hogen, Pemberontakan Heiji, 

hingga Perang Gempei, meliputi sebab terjadinya, hasil akhir dan dampak dari 

perstiwa-peristiwa tersebut, serta sedikit pembahasan mengenai cikal-bakal 

terbentuknya Kamakura Bakufu. 

1.6 Landasan Teori 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata dasar 'ubah' dari kata 

'perubahan', memiliki makna: I. Menjadi lain (berbeda) dari semula; 2. Bertukar 

(beralih, berganti) menjadi sesuatu yang lain. Maka kata 'perubahan' memiliki 

makna hal (keadaan) yang berubah atau peralihan. 

Kata ' h u b u n g ' y a n g  merupakan kata dasar dari kata 'hubungan', m e m i l i k i  

makna: I .  Bersambung atau berangkai (satu dengan yang lain); 2. Bertalian 

(dengan); berkaitan (dengan); bersangkutan (dengan). 

Kemudian makna 'klan' dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memi l ik i  

makna 'kesatuan geneologis yg mempunyai kesatuan tempat tinggal dan 

menunjukkan adanya integrasi sosial; kelompok kekerabatan yg besar; kelompok 

kekerabatan yg berdasarkan asas unilineal' .  Sedangkan makna 'klan' pada 

Kodansha Encyclopedia of Japan adalah sebagai berikut: 

"Political group in the ruling stratum of Japanese society before the Nara 
period; often translated as clan or familiy, but more accurately rendered as 
lineage group." 

Kali mat tersebut dapat diartikan sebagai berikut: 

"Kelompok politik dalam lapisan masyarakat Jepang sejak zaman Nara: 
seringkali diartikan sebagai klan atau keluarga, namun lebih tepat diartikan 
sebagai kelompok garis keturunan." 
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1. 7 Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yang bertujuan untuk meneliti 

dan menemukan informasi sebanyak-banyaknya mengenai Pemberontakan Hogen, 

Pemberontakan Heiji, hingga Perang Gempei. Metode yang digunakan penulis 

dalam penelitian ini adalah metode kepustakaan. Penulis beranggapan bahwa 

metode kepustakaan adalah metode yang paling tepat dalam membantu penelitian. 

Penulis menggunakan metode kepustakaan dalam keseluruhan proses penelitian 

dari awal hingga akhir penelitian dengan cara memanfaatkan berbagai macam 

pustaka yang relevan mengenai klan Taira, klan Minamoto, serta mengenai 

Pemberontakan Hogen, Pemberontakan Heiji, dan Perang Gempei. 

Adapun data-data kepustakaan yang digunakan berupa buku-buku mengenai 

Sejarah Jepang pada Zaman Heian; buku-buku yang memuat mengenai 

Pemberontakan Hogen, Pemberontakan Heiji dan Perang Gempei; buku-buku 

mengenai klan Taira dan klan Minamoto; serta situs-situs internet yang memuat 

mengenai Sejarah Jepang pada Zaman Heian; situs-situs internet yang memuat 

mengenai Pemberontakan Hogen, Pemberontakan Heiji dan Perang Gempei; situs 

situs yang memuat mengenai klan Taira dan klan Minamoto. 

1.8 Manfaat Penelitian 

Dengan dibuatnya penelitian ini pembaea diharapkan akan mengetahui sebab 

dan dampak mengenai perubahan hubungan antara klan Taira dan klan Minamoto 

secara mendetil sejak awal mula bersekutu dalam Pemberontakan Hogen hingga 

terpecah dan menjadi lawan pada akhir Perang Genpei, apa saja dan siapa saja 
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yang memegang peranan penting mengenai peristiwa-peristiwa tersebut. Pembaca 

juga diharapkan dapat mengetahui perbandingan sudut pandang politik klan Taira 

dan klan Minamoto pada saat sebelum dan sesudah terjadi Pemberontakan Hogen. 

sebelum dan sesudah terjadi Pemberontakan Heiji, serta sebelum dan sesudah 

terjadi Perang Gempei. 

1.9 Sistematika Penulisan Penelitian 

Berdasarkan manfaat penelitian di atas, sistematika penulisan penelitian ini 

disusun sebagai berikut: 

BAB I -PENDAHULUAN, berisi: Latar Belakang Masalah; ldentifikasi 

Masalah; Pembatasan Masalah, Perumusan Masalah; Tujuan Penelitian; Landasan 

Teori; Metode Penelitian; Manfaat Penelitian; Sistematika Penulisan Penelitian. 

BAB II - KLAN TAIRA DAN KLAN MINAMOTO, berisi: Tsuwamono, 

Bushi, dan Klan; Silsilah dan tokoh-tokoh penting klan Taira; S i lsi lah dan tokoh 

tokoh penting klan Minamoto. 

BAB Ill - ANALISIS PERUBAHAN HUBUNGAN KLAN TAIRA DAN 

KLAN MINAMOTO PADA AKH IR ZAMAN HEIAN, berisi: awal mula 

munculnya kaum militer; kebangkitan pengaruh kaum militer; penjelasan 

mengenai Pemberontakan H~gen; penjelasan mengenai Pemberontakan Heiji; 

penjelasan mengenai Perang Gempei. 

BAB IV - K E S I M P U L A N ,  berisi: kesimpulan tentang penyebab serta dampak 

dari perubahan hubungan klan Taira dan klan Minamoto. 
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